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Struktur Komunitas Plankton di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah,
dan Waduk Sermo, Kabupaten Kulon Progo

JOHLIN SELFIRSTA
Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah DIY untuk mengatasi permasalahan
sumber daya air adalah membangun Waduk Sermo, yang berfungsi sebagai sarana irigasi pertanian
dan penyedia air minum, terutama pada musim kemarau. Muara Sungai Ngrancah diduga memiliki
keanaekaragaman dan kelimpahan plankton yang relatif lebih tinggi dibandingkan ekosistem Sungai
Ngrancah dan Waduk Sermo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas
plankton dan karakteristik kualitas perairan, serta hubungan parameter fisik-kimia dengan jumlah
marga dan densitas plankton di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo.
Karakteristik kualitas perairan di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo
memiliki perbedaan. Status trofik dengan pendekatan Biologi menunjukkan Sungai Ngrancah,
Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo tergolong perairan Mesotrofik, sedangan status trofik
dengan pendekatan Kimia menunjukkan Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk
Sermo tergolong perairan Eutrofik. Struktur komunitas plankton di-Sungai Ngrancah, Muara Sungai
Ngrancah, dan Waduk Sermo memiliki perbedaan. Jumlah marga dan densitas plankton tertinggi
berada di Muara Sungai Ngrancah (76 marga fitoplankton dan 2.252 ind/l; 14 marga zooplankton
dan 166 ind/l), diikuti Waduk Sermo (63 marga fitoplankton dan 1.006 ind/l; 13 marga zooplankton
dan 104 ind/l) dan Sungai Ngrancah (53 marga fitoplankton dan 594 ind/I; 3 marga zooplankton dan
6 ind/l). Hubungan parameter fisik-kimia dengan jumlah marga dan densitas plankton menunjukkan
nitrat dan densitas fitoplankton di Muara Sungai Ngrancah, serta DO dan jumlah marga fitoplankton
di Waduk Sermo memiliki hubungan yang kuat.

Kata Kunci : Struktur Komunitas, Fitoplankton, Zooplankton, Ekosistem Air Tawar, Parameter
Fisik-Kimia
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Community Structure of Plankton in Ngrancah River, Ngrancah Eustary, and Sermo
Reservoir, Kulon Progo

JOHLIN SELFIRSTA
Biology Departement, Biotechnology Faculty, Duta Wacana Christian University

Abstract. One of the methods of the DIY Government to solve the water problem is by building
Sermo reservoir that serves as means of irrigation for agriculture and drinking water providers,
especially in dry season. Ngrancah eustary is alleged to have diverse and abudant amount of
plankton reltively higher than Ngrancah river and Sermo reservoir ecosystem. This study aims to
determine the community structure of plankton and water quality characteristic, and its relationship
between physic-chemical parameters and the number of genera and density of plankton in Ngrancah
river, Ngrancah eustary, and Sermo reservoir. Trophic status based on biology approach shows that
Ngrancah river, Ngrancah eustary, and Sermo reservoir are classified as mesotrophic water. With
chemical approach, trophic status shows Ngrancah river, Ngrancah eustary, and Sermo reservoir are
classified as eutrophic water. The plankton community structures in Ngrancah river, Ngrancah
eustary, and Sermo reservoir have differences. The plankton highest number of genera and density
is in Ngrancah estuary (76 genera of phytoplankton and 2.252 ind/liters; 14 genera of zooplankton
and 166 ind/liters), followed by Sermo reservoir (63 genera of phytoplankton and 1.006 ind/liters;
13 genera of zooplankton and 104 ind/liters) and Ngrancah river (53 genera of phytoplankton and
594 ind/liters; 3 genera of zooplankton and 6 ind/liters). The relationship between physic-chemical
parameters with the number of genera and density of plankton shows tht the nitrate and density of
phytoplankton in Ngrancah eustary, and also Dissolved Oxygen (DO) and the number of
phytoplankton genera in Sermo reservoir have a strong relationsip.

Keywords : Community Structure, Phytoplankton; -Zooplankton, Water Ecosystem, Physic-
Chemical Parameters
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Struktur Komunitas Plankton di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah,
dan Waduk Sermo, Kabupaten Kulon Progo

JOHLIN SELFIRSTA
Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah DIY untuk mengatasi permasalahan
sumber daya air adalah membangun Waduk Sermo, yang berfungsi sebagai sarana irigasi pertanian
dan penyedia air minum, terutama pada musim kemarau. Muara Sungai Ngrancah diduga memiliki
keanaekaragaman dan kelimpahan plankton yang relatif lebih tinggi dibandingkan ekosistem Sungai
Ngrancah dan Waduk Sermo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas
plankton dan karakteristik kualitas perairan, serta hubungan parameter fisik-kimia dengan jumlah
marga dan densitas plankton di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo.
Karakteristik kualitas perairan di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo
memiliki perbedaan. Status trofik dengan pendekatan Biologi menunjukkan Sungai Ngrancah,
Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo tergolong perairan Mesotrofik, sedangan status trofik
dengan pendekatan Kimia menunjukkan Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk
Sermo tergolong perairan Eutrofik. Struktur komunitas plankton di-Sungai Ngrancah, Muara Sungai
Ngrancah, dan Waduk Sermo memiliki perbedaan. Jumlah marga dan densitas plankton tertinggi
berada di Muara Sungai Ngrancah (76 marga fitoplankton dan 2.252 ind/l; 14 marga zooplankton
dan 166 ind/l), diikuti Waduk Sermo (63 marga fitoplankton dan 1.006 ind/l; 13 marga zooplankton
dan 104 ind/l) dan Sungai Ngrancah (53 marga fitoplankton dan 594 ind/I; 3 marga zooplankton dan
6 ind/l). Hubungan parameter fisik-kimia dengan jumlah marga dan densitas plankton menunjukkan
nitrat dan densitas fitoplankton di Muara Sungai Ngrancah, serta DO dan jumlah marga fitoplankton
di Waduk Sermo memiliki hubungan yang kuat.

Kata Kunci : Struktur Komunitas, Fitoplankton, Zooplankton, Ekosistem Air Tawar, Parameter
Fisik-Kimia



BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin bertambah seiring dengan perkembangan pembangunan.
Pembangunan yang pesat menimbulkan masalah yang terkadang tidak mempertimbangkan dampak, seperti terjadinya
kerusakan lahan dan besarnya aliran permukaan. Disisi lain, masyarakat terus memenuhi kebutuhan sumber daya air
dan pemerintah terus berupaya mengoptimalkan penggunaan sumber daya air. Salah satu cara yang dilakukan
pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mengatasi permasalahan sumber daya air adalah membangun waduk
Sermo yang berfungsi sebagai sarana irigasi pertanian dan penyedia air minum, terutama pada musim kemarau. Waduk
ini juga berfungsi sebagai tempat budidaya ikan dan sarana rekreasi. Sumber air dari waduk Sermo berasal dari
beberapa sungai seperti sungai Ngrancah, sungai Gelu, sungai Bengkok, dan sungai Lurung.

Berdasarakan pergerakan air, sungai Ngrancah tergolong dalam ekosistem lotik atau habitat perairan yang memiliki
aliran air searah. Sedangkan waduk tergolong dalam ekosistem lentik atau perairan tenang. Muara sungai Ngrancah
merupakan daerah peralihan yang memiliki faktor lingkungan tertentu. Pada daerah muara sungai akan terjadi
perubahan fisik, dimana air sungai mengalir ke dalam perairan tergenang. Masukan air secara terus-menerus dari sungai
ke waduk membuat anasir dominan pada waduk berasal dari sungai. Muara sungai diduga memiliki keanaekaragaman
dan kelimpahan fitoplankton dan zooplankton yang relatif lebih tinggi dibandingkan ekosistem sungai dan waduk,
sehingga hal ini menjadi menarik untuk diteliti.

Anasir biotik penyusun ekosistem terdiri dari produsen dan konsumen yang saling berinteraksi dan mempengaruhi.
Produsen dalam ekosistem perairan diwakili oleh fitoplankton yang dapat melakukan fotosintesis. Keberadaan
fitoplankton sangat penting dalam rantai makanan karena berfungsi sebagai sumber makanan bagi zooplankton.
Zooplankton berperan sebagai penghubung antara karnivora kecil maupun besar dengan fitoplankton. Kehadiran
zooplankton juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Dengan kondisi. lingkungan yang sesuai, keberadaan fitoplankton
dan zooplankton di dalam rantai makanan menjadi kunci-penting untuk menunjang kehidupan organisme akuatik
lainnya sehingga perlu dianalisis lebih lanjut. Keanekaragaman dan kelimpahan fitoplankton dan zooplankton perlu
mendapatkan perhatian, agar keberadaanya dapat terjaga.

Meningkatnya penggunaan sumber daya perairan sebagai sarana berbagai kegiatan masyarakat dapat menyebabkan
perubahan pada kualitas perairan tersebut. Keberadaan fitoplankton dan zooplankton mampu merefleksikan adanya
perubahan yang disebabkan oleh penurunan kualitas perairan, sehingga dapat dijadikan indikator untuk mengetahui
kualitas dan tingkat kesuburan suatu perairan. Penurunan kualitas perairan akan mempengaruhi struktur, sebaran,
kelimpahan, dan keragaman fitoplankton dan zooplankton di perairan tersebut.

Penelitian mengenai fitoplankton.di Muara Sungai Ngrancah sudah pernah dilakukan oleh Andryani (2001) dan
Mandaku (2001). Hasil penelitian Andryani (2001) menunjukkan komposisi fitoplankton di Muara Sungai Ngrancah
terdiri atas 3 kelas, yaitu Bacillarophyceae, Chlorophyceae, dan Myxophyceae. Hasil penelitian Mandaku (2001)
menunjukkan komposisi fitoplankton ‘di Muara Sungai didominansi kelas Chlorophyceae dan Bacillariophyceae.
Keberadaan fitoplankton dan zooplankton akan bervariasi menurut tempatnya dari waktu ke waku serta tidak selamanya
ada dalam jumlah yang sama. Struktur, sebaran, kelimpahan, dan keragaman fitoplankton dan zooplankton akan
berubah sebagai respons terhadap perubahan-perubahan kondisi lingkungan, maka dari itu penilitian ini penting untuk
diteliti. Selain itu, fitoplankton.dan zooplankton mampu menjadi indikator kualitas perairan yang dilihat dari nilai
indeks komunitas dan hubungan faktor lingkungan dengan indeks komunitas.

2. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

a. Bagaimanakah karakteristik kualitas perairan di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo ?

b. Bagaiamanakah struktur komunitas fitoplankton dan zooplankton di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan
Waduk Sermo ?

c. Bagaimanakah hubungan parameter fisik-kimia dengan jumlah marga dan densitas fitoplankton dan zooplankton di
Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo ?

3. Tujuan Penelitian

Mengetahui karakteristik kualitas perairan di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo.

Mengetahui struktur komunitas fitoplankton dan zooplankton di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan

Waduk Sermo.

c. Mengetahui hubungan parameter fisik-kimia dengan jumlah marga dan densitas fitoplankton dan zooplankton di
Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo.

o



4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai struktur komunitas fitoplankton dan zooplankton
serta hubungan dan pengaruh parameter fisik-kimia dengan jumlah marga dan densitas fitoplankton dan zooplankton di
Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo sehingga dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Karakteristik kualitas perairan di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo memiliki
perbedaan. Status trofik dengan pendekatan biologi menunjukkan Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah,
dan Waduk Sermo tergolong perairan Mesotrofik, sedangan status trofik dengan pendekatan kimia menunjukkan
Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo tergolong perairan Eutrofik.

b. Struktur komunitas plankton di Sungai Ngrancah, Muara Sungai Ngrancah, dan Waduk Sermo memiliki
perbedaan. Jumlah marga dan densitas fitoplankton dan zooplankton tertinggi berada di Muara Sungai Ngrancah
(76 marga fitoplankton dan 2.252 ind/l; 14 marga zooplankton dan 166 ind/l), diikuti Waduk Sermo (63 marga
fitoplankton dan 1.006 ind/l; 13 marga zooplankton dan 104 ind/I) dan Sungai Ngrancah (53 marga fitoplankton
dan 594 ind/l; 3 marga zooplankton dan 6 ind/l).

c. Hubungan parameter fisik-kimia dengan jumlah marga dan densitas plankton menunjukkan nitrat dan densitas
fitoplankton di Muara Sungai Ngrancah, serta DO dan jumlah marga fitoplankton di Waduk Sermo memiliki
hubungan yang kuat.

2. Saran
a. Perlu dilakukan pengamatan pada musim yang berbeda, yaitu pada musim kemarau dan musim penghujan.
Perbandingan antara kedua musim ini akan memperlihatkan apakah terjadi perubahan struktur komunitas
plankton dan perubahan karakteristik kualitas perairan pada ketiga lokasi penelitian.
b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang struktur komunitas plankton di ketiga lokasi penelitian dengan
sampel yang lebih banyak sehingga mewakili luas ketiga perairan.
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